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KATA PENGANTAR 

Pada hakikatnya, manusia dipanggil untuk menciptakan kualitas diri yang 

memadai melalui upaya pembentukan karakter. Kehadiran manusia merupakan dasar 

perkembangan peradaban di dunia. Keberadaan manusia dipandang sebagai wujud 

paling berharga di mata Tuhan dan sesamanya. Pola perilaku dan tindakan konkret 

manusia menjadi implementasi eksistensi pribadi yang dapat mempengaruhi diri 

sendiri dan orang lain. Perbuatan seseorang dilihat sebagai ukuran kriteria yang 

mendasar terhadap kualitas dirinya. 

Namun, dalam kenyataan tidak semua manusia menyadari urgensi pembentukan 

karakter. Mayoritas manusia bertindak sesuka hati tanpa memperhatikan ihwal karakter 

diri. Banyak orang menghalalkan perbuatan-perbuatan yang tidak lazim demi kepuasan 

dan kepentingan pribadi. Demikian pula anak-anak sebagai generasi penerus bangsa 

tidak jarang bertindak ceroboh dan tidak mencermati serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

kehidupan. Dalam hal ini, moralitas generasi penerus bangsa mendapat sorotan lebih, 

karena cenderung bertendensi buruk akhir-akhir ini.  

Berkaca pada fakta-fakta merosotnya eksistensi karakter, penulis terpanggil 

untuk melibatkan diri dengan menyikapi persoalan-persoalan tersebut. Keterlibatan 

penulis diwujudkan melalui tulisan ini dengan mengangkat kepribadian anak bungsu 

sebagai model dasar pembentukan karakter. Penulis berikhtiar untuk mengulas upaya 

pembentukan karakter diri yang didasarkan pada perspektif perumpamaan anak yang 

hilang (Luk. 15:11-32). Karakter merupakan sesuatu yang melekat dan menjadi 

kekhasan dari pribadi seseorang, sedangkan pribadi anak bungsu menjadi tokoh 

utama (central figure) dalam menganalisis perumpamaan tersebut. Poin-poin penting 

yang terkandung dalam pribadi anak bungsu diadopsi sebagai model pembentukan 

karakter diri. Oleh karena itu, gambaran pengalaman personal dan pembentukan 

karakter diri anak bungsu ditawarkan penulis sebagai terobosan dalam menanggapi 

fenomena degradasi nilai-nilai moral saat ini.  
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ABSTRAK 

Polikarpus Leve, 17.75.6186. Upaya Pembentukan Karakter Diri dalam Terang 

Perumpamaan Anak yang Hilang (Luk. 15:11-32). Skripsi. Program Sarjana, 

Teologi-Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam makna dan upaya pembentukan 

karakter yang didasarkan pada kisah Perumpamaan Anak yang Hilang (Luk. 15:11-

32). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif atau 

metode penelitian kepustakaan dengan mencari, mendalami, dan menganalisis 

sumber-sumber yang berkaitan dengan tema tulisan ini. Sumber data yang dimaksud 

antara lain Alkitab, dokumen Gereja, kamus, buku, jurnal, majalah, skripsi dan 

artikel. Bentuk data dalam penelitian ini berupa kata, frasa dan kalimat. Objek yang 

diteliti ialah pribadi anak bungsu dalam perbandingan dengan makna upaya 

pembentukan karakter diri yang ideal. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

ialah teknik non-interaktif, yang meliputi analisis isi teks perumpamaan anak yang 

hilang dalam Alkitab dan terhadap beberapa sumber lain yang digunakan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, disimpulkan bahwa upaya 

pembentukan karakter diri yang ideal dapat didasarkan pada gambaran pribadi anak 

bungsu. Anak bungsu menjadi tokoh utama yang berperan penting dalam 

mempertegas esensi karakter. Namun, sebelum menjadi pribadi yang berkualitas, 

anak bungsu berada jauh dari ekspektasi standar ketentuan pembentukan karakter. 

Pada awalnya, kehidupan anak bungsu dibekali dengan harta yang berkelimpahan. 

Penggunaan harta benda tersebut tidak menjamin pembentukan karakter diri anak 

bungsu. Anak bungsu tidak menghiraukan dampak yang dapat ditimbulkan akibat 

perbuatannya. Oleh karena itu, anak bungsu mengalami situasi sulit yang penuh 

penderitaan. Ia mengalami tekanan hidup yang luar biasa. Semua itu disebabkan oleh 
kelalaian pribadi anak bungsu.  

Seiring berjalannya waktu, anak bungsu itu sadar diri. Ia tidak bisa 

mengelakkan fakta persoalan pelik itu. Ia menyesali semua perbuatannya dan 

membangun niat untuk bertobat dan berubah kembali ke jalan yang benar. Perubahan 

yang berorientasi pada pembentukan karakter diri anak bungsu didasarkan pada figur 

Allah sebagai model karakter yang ideal dan sejati. Oleh karena itu, berdasarkan 

analisis terhadap isi teks perumpamaan tersebut, ada beberapa poin penting yang 

dipetik sebagai pedoman pembelajaran dan pembentukan karakter diri. Poin-poin 

tersebut dituangkan dalam konsep pembangunan karakter diri dalam perspektif 
Perumpamaan Anak yang Hilang (Luk. 15:11-32). 

 

Kata Kunci: anak bungsu, anak yang hilang, pembentukan karakter diri, 

perumpamaan, kepribadian.  
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ABSTRACT 

Polikarpus Leve, 17.75.6186.Efforts to Form Self-Character in the Light of the 
Parable of the Prodigal Son (Luke 15:11-32). Thesis. Undergraduate Program, 
Catholic Theology-Philosophy of Religion, Ledalero Institute of Philosophy and 
Creative Technology. 2023. 

This study aims to deepen the meaning and character building efforts based on 
the parable of the Prodigal Son (Luke 15:11-32). The method used in this research is 
descriptive qualitative or library research method by searching, exploring, and 
analyzing sources related to the theme of this paper. The data sources referred to 
include the Bible, Church documents, dictionaries, books, journals, magazines, theses 
and articles. The form of data in this study is in the form of words, phrases and 
sentences. The object under study is the personality of the youngest child in 
comparison with the meaning of efforts to form an ideal self-character. The data 
collection technique used was a non-interactive technique, which included analyzing 
the text of the parable of the prodigal son in the Bible and several other sources used. 

Based on the results of research and analysis, it was concluded that efforts to 
form an ideal self-character can be based on the youngest child's personal image. The 
youngest child becomes the main character who plays an important role in 
emphasizing the essence of character. However, before becoming a qualified person, 
the youngest child is far from the standard expectations of character formation. At 
first, the youngest child's life was provided with abundant treasures. The use of these 
assets does not guarantee the formation of the youngest child's character. The 
youngest child does not pay attention to the impact that can be caused by his actions. 
Because of this, the youngest child experienced a difficult situation full of suffering. 
He experienced tremendous pressure in life. All of that was caused by the personal 
negligence of the youngest son. 

As time went by, the youngest child became self-aware. He could not avoid 
the fact of the strange question. He regrets all his actions and develops the intention 
to repent and change back to the right path. Changes that are oriented towards the 
formation of the character of the youngest child are based on the figure of God as an 
ideal and true character model. Therefore, based on the analysis of the text of the 
parable, there are several important points that are cited as guidelines for learning and 
building character. The points are poured into the concept of self-character 
development in the perspective of the Parable of the Prodigal Son (Luke 15:11-32). 

 

Keywords: youngest child, prodigal son, self-character formation, parable, 
personality. 
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